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ABSTRACT 

The purpose of this research is to understand that infrastructure development in Indonesia is the main focus of the 

government in improving economic growth and public welfare. Neoclassical political economy analysis offers an 

important perspective to understand how political and economic actors interact in the infrastructure development 

process. The research method of neoclassical political economy analysis in the perspective of infrastructure 

development in Indonesia uses a qualitative descriptive method. In this research, the focus of the research is the 

political economy process of distributing the development fund budget. Neoclassical political economy analysis offers 

an important perspective to understand the complexity of infrastructure development in Indonesia. By understanding 

the roles and interests of the actors involved, as well as the important issues faced, this analysis can assist in 

formulating more effective and sustainable infrastructure development policies and strategies. Infrastructure 

development priorities are determined by market mechanisms, i.e. projects that are considered economically 

profitable.  

Keywords: Neoclassical Political Economy; Indonesian Infrastructure Development; Inequality; Free Market. 

 ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini memahami pembangunan infrastruktur di Indonesia menjadi fokus utama pemerintah dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Analisis ekonomi politik neoklasik menawarkan 

perspektif penting untuk memahami bagaimana aktor-aktor politik dan ekonomi berinteraksi dalam proses 

pembangunan infrastruktur. Metode penelitian analisis ekonomi politik neoklasik dalam perspektif pembangunan 

infrastruktur di indonesia menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya yaitu 

proses politik ekonomi pendistribusian anggaran dana pembangunan. Analisis ekonomi politik neoklasik menawarkan 

perspektif penting untuk memahami kompleksitas pembangunan infrastruktur di Indonesia. Dengan memahami peran 

dan kepentingan aktor-aktor yang terlibat, serta isu-isu penting yang dihadapi, analisis ini dapat membantu dalam 

merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan infrastruktur yang lebih efektif dan berkelanjutan. Prioritas 

pembangunan infrastruktur ditentukan oleh mekanisme pasar, yaitu proyek-proyek yang dianggap 

menguntungkan secara ekonomi. 

Kata kunci: Ekonomi Politik Neoklasik; Pembangunan Infrastruktur Indonesia; Ketimpangan; Pasar Bebas.
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 PENDAHULUAN 

Ekonomi politik neoklasik mendasari banyak kebijakan pembangunan infrastruktur di Indonesia. 

Pendekatan ini memiliki beberapa asumsi dan implikasi yang perlu dikaji secara kritis dalam konteks 

indonesia. Asumsi ekonomi politik neoklasik yaitu, pasar bebas dianggap sebagai mekanisme paling efisien 

untuk mengalokasikan sumber daya dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Peran pemerintah idealnya 

terbatas pada penyediaan infrastruktur dasar dan kerangka kerja hukum yang mendukung pasar bebas. 

Pembangunan infrastruktur harus dioptimalkan untuk mencapai efisiensi ekonomi dan memaksimalkan 

keuntungan. Implikasi ekonomi politik neoklasik dalam pembangunan infrastruktur, yaitu aset dan layanan 

infrastruktur dapat diprivatisasi untuk meningkatkan efisiensi dan menarik investasi swasta. Pembangunan 

infrastruktur dapat didanai melalui utang, pendapatan pajak, atau privatisasi aset publik. Proyek 

infrastruktur dipilih berdasarkan analisis biaya dan manfaat yang mengutamakan efisiensi ekonomi. 

Pendekatan neoklasik dapat memperburuk ketimpangan ekonomi dan sosial, karena keuntungan dari 

pembangunan infrastruktur tidak selalu merata. Privatisasi aset publik dapat menghambat akses masyarakat 

terhadap layanan dasar dan memperlebar kesenjangan sosial. Pendanaan infrastruktur melalui utang dapat 

membebani keuangan negara dan generasi mendatang. Pendekatan neoklasik sering kali mengabaikan 

dampak lingkungan dan sosial dari pembangunan infrastruktur.  

Pembangunan infrastruktur di Indonesia perlu mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan 

politik yang unik. Pendekatan neoklasik dapat menjadi bagian dari solusi, tetapi perlu dikombinasikan 

dengan pendekatan lain yang lebih berfokus pada keadilan sosial, keberlanjutan, dan partisipasi masyarakat. 

Beberapa alternatif dan solusi pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan yaitu dengan memperhatikan 

dampak lingkungan dan sosial dari pembangunan infrastruktur, memastikan akses yang merata terhadap 

layanan infrastruktur bagi semua kelompok masyarakat. Pemerintah perlu memainkan peran yang lebih 

aktif dalam memastikan pembangunan infrastruktur yang adil dan berkelanjutan, masyarakat perlu 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan infrastruktur. Pendekatan 

pembangunan infrastruktur yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dapat membantu indonesia 

mencapai tujuan pembangunannya dan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 

Ekonomi politik neoklasik adalah pemikiran yang menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi 

neoklasik dengan analisis politik. Berdasarkan analisis ekonomi politik neoklasik, individu adalah aktor 

rasional yang berusaha memaksimalkan utilitas mereka sendiri, dan bahwa pasar bebas umumnya adalah 

cara terbaik untuk mengalokasikan sumber daya. Namun, juga mengakui bahwa pemerintah dapat 

memainkan peran yang sah dalam memperbaiki kegagalan pasar dan mempromosikan kesejahteraan 

ekonomi. Beberapa asumsi utama ekonomi politik neoklasik meliputi, individualisme adalah unit analisis 

utama, dan mereka membuat keputusan berdasarkan kepentingan pribadi mereka sendiri. Rasionalitas yaitu 

individu membuat keputusan yang rasional berdasarkan informasi yang tersedia bagi mereka. Pasar bebas 

adalah cara terbaik untuk mengalokasikan sumber daya, karena memungkinkan harga untuk ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan. Peran terbatas pemerintah yaitu pemerintah harus memainkan peran yang 

terbatas dalam ekonomi, dan hanya boleh campur tangan untuk memperbaiki kegagalan pasar. Ekonomi 

politik neoklasik telah digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena ekonomi dan politik, termasuk 

penentuan harga dengan memprediksi bahwa harga akan ditentukan oleh penawaran dan permintaan di 

pasar bebas. Ekonomi politik neoklasik memprediksi bahwa distribusi pendapatan akan ditentukan oleh 

produktivitas individu.  
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Menurut solow (1956:91), teori pembangunan itu sendiri lahir pertama kali pada aliran neoklasik di 

tahun 1950-an yang mentransfer pemahaman baru perihal faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara. Teori neoklasik disebut juga sebagai model pertumbuhan solow. 

Teori ini mempercayai bahwa hal dasar yang menentukan pertumbuhan ekonomi dan standar hidup 

(standard of living) dari suatu negara adalah tabungan dan penanaman modal negara sehingga diharapkan 

akan memberikan pengaruh positif bagi pendapatan dan modal suatu negara dalam jangka panjang. 

Tabungan dan penanaman modal di suatu negara berpengaruh positif terhadap kemampuan produksi suatu 

negara. Berdasarkan teori solow ini, modal pembangunan terdiri atas empat item yaitu modal fisik, modal 

manusia, sumber daya alam, dan modal sosial. Lebih lanjut lagi secara teoritis, faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi produktivitas dari suatu negara adalah faktor yang dipergunakan untuk menghasilkan barang 

atau produk secara fisik seperti tanah, bangunan, mesin, elektronik dan jenis peralatan lainnya. Modal fisik 

itu kemudian dimanfaatkan dengan berbagai cara untuk mendukung produktivitas. Berikutnya faktor yang 

mempengaruhi produktivitas suatu negara adalah sumber daya alam. Sumber daya alam sendiri merupakan 

bahan baku dalam kegiatan produksi. Sementara teknologi merupakan pemahaman dalam memproduksi 

barang dan jasa untuk menghasilkan produk yang lebih baik. Pemanfaatan faktor pembangunan dengan 

penggunaan modal fisik secara jangka panjang ini akan mengalami depresiasi atau penyusutan harga karena 

modal fisik akan mengalami penyusutan. Begitu pula untuk penggunaan sumber daya alam, dalam jangka 

panjang akan mengakibatkan sumber daya tersebut semakin lama semakin berkurang atau bahkan dapat 

habis. Berbeda halnya dengan penggunaan modal manusia dalam jangka panjang tidak mengalami 

penyusutan ataupun habis. Tentunya kita ketahui bersama pengelolaan modal manusia di setiap negara 

berbeda-beda, contoh kecilnya adalah pengelolaan modal manusia dibeberapa negara berkembang pastinya 

berbeda dengan negara maju dimana masyarakatnya sudah meninggalkan tradisi masyarakat kuno dan lebih 

mengikuti perkembangan zaman. 

Perkembangan pembangunan dalam abad 21, telah dipengaruhi oleh ideologi globalisasi dalam 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Pemahaman globalisasi kontemporer yang bertumpu pada 3 pilar 

pembangunan bidang ekonomi (deregulasi, privatisasi, dan stabilitas keuangan) terasa sangat penting, 

mendesak dan relevan untuk memotivasi setiap negara untuk dapat menemukan model pembangunan yang 

cocok dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat global di satu sisi, namun di sisi lain, pengaruh 

pemahaman tersebut tidak boleh meninggalkan atau bahkan menghapuskan sama sekali nilai-nilai lokal 

yang memberikan pengaruh signifikan bagi pembangunan saat ini (atmasasmita, 2012:2).  

Saat ini revolusi pada industri 4.0 ini pula, peran modal manusia perlu ditingkatkan untuk mendukung 

pengembangan kegiatan ekonomi di suatu negara karena manusia diwajibkan harus mampu 

mengoperasikan teknlogi yang sudah canggih. Kemampuan negara untuk mengembangkan sumber daya 

manusia, khususnya dalam menyediakan tenaga kerja yang terampil diberbagai bidang menjadi kunci untuk 

kesuksesan kebijakan ekonomi di setiap negara. Modal manusia dan pendidikan merupakan dua faktor 

penting dan keduanya saling memiliki keterkaitan satu sama lain dalam berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dari suatu negara. Modal manusia itu sendiri adalah suatu sumber daya yang 

menggabungkan pengetahuan, pelatihan dan keterampilan dengan kualitas pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi (islametal.,2016) 

Menurut (jogaswara, 2020) terhambatnya proses pembangunan di indonesia dikarenakan 

pembangunan sektor ketenagakerjaan di indonesia masih dengan kasus yang sama pada tantangan berat 

yakni masalah pengangguran. Angka pengangguran umumnya tergolong tinggi, ditambah juga dengan 



 
 

 
Analisis Ekonomi Politik Neoklasik dalam Pembangunan Infrastruktur di 

Indonesia 

(Safina, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 1, No. 2, 2024  Hal: 137-142                         140 

meningkatnya angka para pencari kerja baru sekitar satu hingga dua juta orang secara berkala dari tahun ke 

tahun, merupakan masalah yang dihadapi saat ini. Masalah lainnya adalah dominasi sektor informal dalam 

struktur pasar kerja indonesia, terlebih keberadaan omnibus law cipta lapangan kerja merupakan sebuah 

terobosan dan menjadi kebutuhan mendesak untuk memecahkan masalah pengangguran di indonesia yang 

sangat memberikan dampak terhadap proses pembangunan nasional.urgensi dari penelitian ini adalah 

mengenai tentang bagaimana pengembangan model pembangunan di integrasikan dalam kehidupan sehari-

hari dimana untuk pembangunan daerah memerlukan kontribusi yang sangat penting untuk pembangunan 

yang berkelanjutan bagaimana model pembangunan itu dapat disesuaikan sesuai dengan perkembangan 

zaman serta mengatasi permasalahan yang sangat fleksibel dalam proses pembangunan di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kajian analisis ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana kebijakan ekonomi 

sebagai suatu entitas yang sangat menentukan pada system perpolitikan yang ada dan pembangunan 

nasional sebagai entitas lainnya memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Perspektif ekonomi politik dalam 

pembangunan di indonesia menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan kerangka teori kebijakan 

publik, sistem politik, dan ekonomi politik internasional. Dalam penelitian ini, fokus penelitian adalah 

proses politik ekonomi pendistribusian anggaran dana pembangunan. Metode penelitian analisis ekonomi 

politik neoklasik dalam perspektif pembangunan infrastruktur di Indonesia akan menekankan pada faktor-

faktor ekonomi yang memengaruhi keputusan pembangunan infrastruktur, seperti alokasi sumber daya, 

kebijakan pemerintah, dan interaksi antara pasar dan pemerintah. Ini mencakup analisis terhadap dampak 

kebijakan ekonomi, regulasi, dan kebijakan fiskal terhadap pembangunan infrastruktur, dengan fokus pada 

efisiensi alokasi sumber daya dan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 

pembangunan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ekonomi politik neoklasik menekankan pasar bebas dan privatisasi sebagai kunci 

pembangunan infrastruktur. Dipercaya bahwa sektor swasta lebih efisien dan produktif dalam membangun 

dan mengelola infrastruktur. Peran pemerintah dibatas pada penyediaan kerangka hukum yang kondusif 

dan regulasi yang minim. Pendanaan infrastruktur berasal dari sektor swasta melalui investasi dan pasar 

modal. Pendekatan neoklasik telah menghasilkan beberapa keberhasilan dalam pembangunan infrastruktur 

di indonesia, seperti peningkatan jumlah dan kualitas infrastruktur, peningkatan konektivitas antar wilayah, 

peningkatan investasi dan pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan pembangunan infrastruktur di Indonesia 

tidak lepas dari peran pasar bebas dan privatisasi. Sektor swasta telah memainkan peran penting dalam 

membangun dan mengelola infrastruktur, seperti jalan tol, bandara, dan pelabuhan. Pendekatan neoklasik 

juga memiliki beberapa kegagalan, seperti ketimpangan akses infrastruktur antar wilayah dan kelompok 

masyarakat, monopoli dan eksploitasi oleh sektor swasta, kerusakan lingkungan dan sosial. Namun, 

pendekatan neoklasik juga memiliki beberapa kelemahan. Salah satu kelemahan utama adalah 

ketimpangan. Pembangunan infrastruktur seringkali terpusat di wilayah maju dan mengabaikan wilayah 

tertinggal. Hal ini menyebabkan ketimpangan akses infrastruktur antar wilayah dan kelompok masyarakat. 

Pendekatan neoklasik juga dikritik karena meminggirkan peran negara. Kritikus berargumen bahwa negara 
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memiliki peran penting dalam memastikan pembangunan infrastruktur yang adil dan berkelanjutan. 

Beberapa alternatif telah diajukan untuk mengatasi kelemahan pendekatan neoklasik, seperti melibatkan 

peran pemerintah dan sektor swasta secara seimbang. Memberikan peran kepada masyarakat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur. 

 

 

 KESIMPULAN 

Ekonomi politik neoklasik adalah pemikiran yang menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi 

neoklasik dengan analisis politik. Ekonomi politik neoklasik telah digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena ekonomi dan politik, termasuk penentuan harga dengan memprediksi bahwa harga akan 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar bebas. Ekonomi politik neoklasik memprediksi bahwa 

distribusi pendapatan akan ditentukan oleh produktivitas individu. Pendekatan neoklasik memiliki peran 

penting dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia.  Pembangunan infrastruktur di Indonesia perlu 

mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan politik yang unik. Pendekatan neoklasik dapat menjadi 

bagian dari solusi, tetapi perlu dikombinasikan dengan pendekatan lain yang lebih berfokus pada keadilan 

sosial, keberlanjutan, dan partisipasi masyarakat. Beberapa alternatif dan solusi pembangunan infrastruktur 

yang berkelanjutan yaitu dengan memperhatikan dampak lingkungan dan sosial dari pembangunan 

infrastruktur, memastikan akses yang merata terhadap layanan infrastruktur bagi semua kelompok 

masyarakat. Pemerintah perlu memainkan peran yang lebih aktif dalam memastikan pembangunan 

infrastruktur yang adil dan berkelanjutan, masyarakat perlu dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan 

dan perencanaan pembangunan infrastruktur. Pendekatan pembangunan infrastruktur yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan dapat membantu indonesia mencapai tujuan pembangunannya dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Namun, pendekatan ini perlu dikaji ulang dan dikombinasikan 

dengan pendekatan lain untuk mengatasi kelemahannya dan memastikan pembangunan infrastruktur yang 

adil dan berkelanjutan. 
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